Konsep Pemrograman ®§ ¢

Bab 11. Pointer 1

Konsegp Pemrograman
Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
2006

PENS-ITS Umi Sa’adah


http://www.docu-track.com/index.php?page=38
http://www.docu-track.com/index.php?page=38

Konsep Pemrograman ®§ ¢

Overview

e Konsep Dasar Pointer

e Deklarasi Variabel Pointer

 Mengatur Pointer agar Menunjuk ke Variabel
Lain

 Akses INDIRECT melalui pointer
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« Pointer adalah variabel yang khusus digunakan untuk
menampung address.

* Pointer sering dikatakan sebagal variabel yang menunjuk ke
obyek/variabel lain.

o Kenyataan sebenarnya, variabel pointer berisi alamat dari
suatu obyek lain (yaitu obyek yang dikatakan ditunjuk oleh

pOI nter) . ADDRESS VALUE
e Misanya: px
— px adalah variabd pointer e i
— X adalah variabd yang ditunjuk oleh px.
— Kalau x berada pada alamat memori X
1000, maka px akan berisi 1000 R Epe—
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~Deklarasi Variabel Pointer

* Pointer dideklarasikan dengan bentuk sbb:
tipe data*nama variabel;
» tipe data dapat berupa sembarang tipe yang sudah dibahas
pada bab-bab sebelumnya, maupun bab-bab berikutnya.
 nama variabel adalah namadari variabel pointer.
o Jkadideklarasikan :
| Nt *px;
anamavar = px; tipenya = pointer to int
amenyatakan bahwa px adalah variabel pointer yang
menunjuk ke suatu data tertentu yang bertipe int
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Mengarahkan Pointer
ke Variabel Lain

Mula-mula pointer diisi dengan alamat dari variabel yang akan
ditunjuk.

Untuk menyatakan alamat dari suatu variabel, digunakan
operator & (operator alamat, bersifat unary) yang ditempatkan

di depan nama variabel.

Jika dideklarasikan :
Int *px, x = 10;
Maka &x berarti “alamat dari variabel x”.
PX = &X;
berarti bahwa px diberi nilal berupa alamat dari variabel x.

Setelah pernyataan tersebut dieksekusl barulah dapat dikatakan
bahwa px menunjuk ke variabel x.
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Mengarahkan Pointer
ke Variabel Lain

° Hasilnya: ADDRESS  VALUE
pX
2777 1000
g
1000 10 e

e Suatu lokasi/addressyg telah ditunjuk oleh
sebuah pointer, maka lokas tsb value-nya bisa
diakses baik secara DIRECT maupun INDIRECT

melalui pointernya
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Akses INDIRECT
melalul pointer

» Pengaksesan tak langsung dilakukan dengan menggunakan
operator indirection (tak langsung) berupa simbol * (bersifat

unary).
* pX
menyatakan “nilal atau value dari variabel/data yang ditunjuk
oleh pointer px” .
ADDRESS VALUE
e Contoh px
I nt *px, x = 10, v, — 1000
px = &X; 1000 T —
y = *px; S
makay akan beris 10 yaitu 1500 10

nilal yang sama dengan nilai x
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Akses INDIRECT
melalul pointer

ATURAN PEMBACAAN

« & =alamat/addressdari variabel x
e *px =nilai/value yang ada pada address/lokasi px

aBaca ulang dengan cara mengganti px dengan value yang
ada pada px (dalam contoh di atas px berisi 1000)

amerupakan cara akses indirect

K eter angan:
o X adalah namavariabel yang bertipe int
e px adalah namavariabel yang bertipe pointer to int
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#1 ncl ude <stdi o. h>

mal n( ) HHA12FF/78
{ i HH12FF78

Int y, x = 87, *px; v

Press any key to continue

pX = &X;

y = *pX;

printf("Al amat Xx = %\ n", &);
printf("Isi px = %\n", px);
printf("lIsi X = %d\n", Xx);
printf(“*px = %\ n", *px);
printf(“lsi vy = %\ n", y);
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Akses INDIRECT
melalul pointer

« Tipe variabel pointer dan tipe data yang
ditunjuknya harus sgenis. Bilatidak sgenis,
akan terjadi hasil yang tidak diinginkan
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mai n() {

float *pu, nu; ol “ " oatdrre
dOUbI e U = 158 O, ilai vang ditun,juk-uleh pu = @.090060684
ilai nu = B.B8808888
any key to continue
pu = &u;
nu = *pu;

printf("Alamat dari u = %\n", &u);

printf("lIsi pu = %\n", pu);
printf("lsi u = %f\n", u);
printf ("N lai yang ditunjuk oleh pu = %\n", *pu);
printf("Nlal nu = %\n", nu);
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Latihan

Untuk setiap program di bawah ini,
— gambarkan ilustrasi alokasi memori dari setiap baris pernyataan yang dipr oses
— perkirakan hasil eksekusinya

1. main(){
int y, x = 87,
| Nt *px;
pX = &X;
y = *px;
printf("Al amat x = %\ n", &);
printf("lsi px = %\ n", px);
printf("lsi Xx = %\ n", Xx);
printf("Nlal yang ditunjuk oleh px = %\n", *px);
printf("Nlai y = %\n", vy),;

}
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| atihan

2. mai n(){
int z = 20, s = 30, *pz, *ps;
pz = &z;
ps = &s;
*pz += *ps;
printf("z = %\n", z)
printf("s = %\n S)

}

3. main(){

char ¢ = 'Q;

char *cp = &c;
printf("% %\n", c, *cp);

c ="'/";
prlntf( %@ %\n", c, *cp);
*ep =" (0

printf(" % %\ n" cC, *cp);
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Latihan

5. main(){

int 11, 12, *pl, *p2;

1 1 9O:;

& 1;

*Pl1/ 2 - 2 * 3;

p1;
printf("i1=%,i2=%, *pl=%, *p2=%d\n",i1 1,12, *pl, *p2);
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Latihan

6. main() {
int count = 10, *tenp, sum= 7,
tenp = &count;
*tenp = 32;
tenp = &sum
*tenp = count;
sum = *tenp * 4,
printf("count = %, *tenp = %, sum= %\n", count,*tenp, sum);

}

7. main(){
int count = 13, sum= 9, *x, *y;
X = &count;

*x = 27:

y = X,

X = &Sum
*X = count;

sum= *x [/ 2 * 3,
printf("count = %, sum= %, *x = %, *y = %l\n", count,sum *Xx, *y);
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